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Riwayat Artikel Abstrak

Diterima: 13/06/2025 Gunungkidul dengan kondisi karst yang rawan kekeringan menuntut
Direvisi: 21/07/2025 pengelolaan irigasi yang efektif, sehingga lahirlah Program WISMP (Water
Diterbitkan: 22/08/2025 Resources and Irrigation Sector Management Program) yang didukung Bank

Dunia untuk memperkuat peran petani, kelembagaan lokal, serta konservasi air
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
WISMP terhadap ketahanan pangan di Kabupaten Gunungkidul dengan
memfokuskan pada tiga variabel, yaitu produktivitas, keberdayaan lembaga, dan
kesejahteraan petani. Penelitian dilakukan di tiga Kapanewon, yaitu
Karangmojo (P3A Sri Mulyo), Nglipar (P3A Ngudi Rejeki), dan Wonosari
(P3A Marsudi Tani), dengan jumlah responden sebanyak 67 orang petani
anggota P3A yang telah mengikuti program WISMP. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif terhadap
ketahanan pangan, dengan pengaruh paling dominan berasal dari produktivitas
dan keberdayaan lembaga. Kesejahteraan petani juga memberikan kontribusi
positif meskipun tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program WISMP secara nyata berkontribusi dalam meningkatkan
ketahanan pangan lokal melalui peningkatan aspek produksi, kelembagaan, dan
kesejahteraan petani.
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Gunungkidul,
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Abstract
Gunungkidul, with its drought-prone karst conditions, requires effective
Keywords: irrigation management, which led to the establishment of the WISMP (Water
Gunungkidul, Food Resources and Irrigation Sector Management Program) supported by the World
Security, WISMP Bank to strengthen farmers’ roles, local institutions, and sustainable water
conservation. This study aims to analyze the impact of WISMP on food security
in Gunungkidul Regency by focusing on three variables: productivity,
institutional empowerment, and farmers’ welfare. The research was conducted
in three sub-districts, namely Karangmojo (P3A Sri Mulyo), Nglipar (P34
Ngudi Rejeki), and Wonosari (P3A Marsudi Tani), involving 67 farmer
respondents who are members of P34 and participants of the WISMP program.
The analysis results indicate that all three independent variables have a positive
influence on food security, with productivity and institutional empowerment
being the most dominant factors. Farmers’ welfare also contributes positively,
although not significantly. These findings suggest that the implementation of
WISMP has made a tangible contribution to enhancing local food security
through improvements in production, institutional capacity, and farmers’
welfare.

PENDAHULUAN

Gunungkidul merupakan wilayah bertopografi karst (pegunungan kapur) yang
memiliki karakteristik tanah berpori besar, berbatu, dan memiliki daya serap air yang tinggi
karena banyaknya celah dan rongga. Akibatnya, air hujan cepat meresap ke dalam tanah dan
sulit ditampung di permukaan. Kondisi ini menyebabkan sumber air permukaan terbatas dan
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musiman, sulit mempertahankan kelembaban tanah untuk pertanian, serta tingginya risiko
kekeringan pada musim kemarau (Arsyad et al., 2014; Cahyadi et al., 2017; Lestari, 2018).

Bagi pertanian dengan kondisi khusus seperti Gunungkidul, irigasi dan penyediaan air
menjadi titik krusial yang menentukan keberhasilan usaha tani. Kemampuan masyarakat dan
pemerintah menyediakan air pertanian menjadi begitu penting karena hampir sepanjang
tahun pertanian di sana amat bergantung dari air irigasi (Purboseno et al., 2022; Antriyandati
et al., 2023b). Sistem irigasi yang efektif sangat penting untuk menjamin ketersediaan air
sepanjang tahun karena menunjang produktivitas pertanian, terutama saat musim kemarau,
serta mengatur dan memanfaatkan sumber air bawah tanah (mata air, embung, atau sumur
dalam) secara efisien. Irigasi yang baik mendukung peningkatan produksi pangan,
membantu mencapai ketahanan pangan suatu daerah atau negara (Tirta & Rejo, 2018;
Nugroho et al., 2020).

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pembangunan berkelanjutan,
terutama di wilayah yang rentan terhadap kekeringan dan degradasi lahan seperti Kabupaten
Gunungkidul. Daerah ini dikenal memiliki karakteristik lahan kering berkapur, curah hujan
musiman, dan sistem pertanian yang sebagian besar bergantung pada air hujan
(Antriyandati, 2023). Dalam konteks tersebut, pengelolaan air irigasi menjadi faktor krusial
yang menentukan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan masyarakat. Pengelolaan
sistem irigasi merupakan salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan
pembangunan sektor pertanian. Karena peran vital irigasi dalam mendukung kegiatan
pertanian, maka pengembangannya difokuskan pada kegiatan pemeliharaan, perbaikan, serta
perluasan wilayah irigasi baru (Afzal et al., 2016; Grigg, 2023).

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, lahirlah kebijakan baru berupa Program
Manajemen Sumber Daya Air dan Irigasi, yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif
petani dalam pengelolaan irigasi (Fela et al., 2019; Haerianti, 2023). Sejak tahun 2003,
pemerintah Indonesia melalui dukungan Bank Dunia mengimplementasikan program Water
Resources and Irrigation Sector Management Program (WISMP), yang pada fase kedua
mulai dijalankan secara aktif di berbagai daerah termasuk DIY sejak 2015. Program ini
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen irigasi serta memperkuat peran
kelembagaan petani dalam pengelolaan air (World Bank, 2019).

WISMP (Water Resources and Irrigation Sector Management Program) adalah
program reformasi pengelolaan sumber daya air dan irigasi yang didanai World Bank,
bertujuan meningkatkan peran serta petani dan kelembagaan lokal (P3A/GP3A), operasi &
pemeliharaan yang transparan, serta konservasi air berkelanjutan (Nasution, 2019; Haerianti,
2023). Terdapat tiga fase pelaksanaan, yaitu: penguatan kelembagaan (2005-2009),
pengembangan (2010-2013), dan konsolidasi (2013-2015). Di Gunungkidul, tantangan
berupa rendahnya kapasitas teknis, peran petani, dan kebutuhan pemeliharaan saluran
menjadikan WISMP relevan untuk mewujudkan produktivitas pertanian yang lebih tinggi
yang bermuara pada ketahanan pangan masyarakat (World Bank, 2019; Al Akbar dan
Setiawan, 2020).

Dalam satu dekade terakhir, indikator ketahanan pangan di Gunungkidul menunjukkan
dinamika yang signifikan. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Pangan Gunungkidul,
produksi padi tahun 2023 mencapai 223.966 ton gabah kering giling dari luas tanam sekitar
42.800 hektare, dengan rata-rata produktivitas sebesar 5,23 ton per hektare. Pada tahun 2024
untuk hasil produksi padi sebesar 264.236 ton gabah kering giling (GKG) dan pada
subround 1 pada 2025 produksi gabah mencapai mencapai 203.842 ton GKG. (Setiaji, 2025;
Sutarmi dan Pranyoto, 2025). Sementara itu, hingga April 2024, di tengah ancaman El Nino,
produksi padi tercatat sebesar 213.431 ton dari luas panen 45.530 hektare, dan produksi
jagung mencapai 244.745 ton dari 42.453 hektare lahan (Herawati, 2025; Linangkung &
Nofitasari, 2025). Angka-angka ini menunjukkan bahwa sistem pertanian di Gunungkidul
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masih mampu bertahan di tengah tekanan iklim ekstrem, yang sebagian besar diasumsikan
didukung oleh keberadaan infrastruktur dan pengelolaan irigasi yang lebih baik (Martino,
2025; Linangkung & Nofitasari, 2025).

Ketimpangan produktivitas dan kerentanan ketahanan pangan masih menjadi
tantangan di beberapa kecamatan. Hasil dari penelitian Rahaviana et al. (2014) menunjukkan
3 kecamatan yang berada pada kategori agak rawan yaitu Kecamatan Purwosari, Kecamatan
Paliyan, dan Kecamatan Girisubo. Hal ini memerlukan prioritas penanganan kerawanan
pangan agak mendesak. Sedangkan 15 Kecamatan lainnya termasuk dalam kategori cukup
tahan pangan.

Dampak program WISMP terhadap ketahanan pangan tidak hanya diukur dari aspek
produksi, tetapi juga dari partisipasi petani dalam pengelolaan irigasi melalui kelembagaan
seperti Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Meskipun telah dibentuk beberapa P3A dan
Komisi Irigasi sejak 2016, keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan dan
pemeliharaan jaringan irigasi masih terbatas (Prasetya et al. 2022). Kelembagaan yang
lemah dan minimnya pelatihan teknis menjadi hambatan dalam penerapan prinsip
partisipatif yang menjadi salah satu indikator keberhasilan WISMP (Ridha, 2017). Nilai
Tukar Petani (NTP) adalah indikator kesejahteraan petani yang mengukur perbandingan
antara harga yang diterima petani dari hasil pertanian (Indeks Harga yang Diterima
Petani/IT) dengan harga yang dibayar petani untuk kebutuhan produksi dan konsumsi
(Indeks Harga yang Dibayar Petani/IB).

Nilai Tukar Petani Tahun 2024
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Gambar 1. Nilai Tukar Petani di DIY tahun 2024 (Sumber: BPS DIY, 2025)

NTP yang tinggi (di atas 100) menunjukkan bahwa petani memiliki daya beli yang
lebih baik, yang dapat menjadi indikator positif untuk ketahanan pangan, karena petani
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri dan berpotensi
untuk berkontribusi pada ketersediaan pangan secara lebih luas (Rachmat, 2013; Keumala
dan Zainuddin, 2018; Romiza dan Nopiah, 2024). Nilai Tukar Petani (NTP) di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2024 mengalami fluktuasi bulanan. Secara umum,
NTP pada tahun 2024 cenderung mengalami kenaikan, meskipun ada beberapa bulan
dengan penurunan (BPS DIY, 2025). Hal ini tampak pada gambar 1. Fluktuasi ini
menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan produksi, namun jika Nilai Tukar Petani
mengalami penurunan, maka keuntungan ekonomi yang diperoleh petani belum optimal, dan
ini dapat berdampak pada kemampuan mereka mempertahankan kegiatan usaha tani dalam
jangka panjang. Penelitian tentang keterkaitan antara pengelolaan sistem irigasi dan
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ketahanan pangan telah banyak dilakukan dalam dua dekade terakhir. Beberapa penelitian
mengkaji tentang implementasi WISMP (Ridha, 2017; Nasution, 2019), pengaruh WISMP
terhadap produktivitas (Fela et al., 2019), serta penelitian tentang pengelolaan irigasi (Idran,
2015; Afzal et al.,, 2016; Muhazzab, 2020). Namun, kajian tentang dampak langsung
WISMP (Water Resources and Irrigation Sector Management Program) terhadap ketahanan
pangan masih terbatas. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang secara
spesifik mengevaluasi dampak dari WISMP terhadap ketahanan pangan di Gunungkidul.
Melalui pendekatan analisis dampak, dapat diketahui efektivitas program dalam
meningkatkan produktivitas, keberdayaan lembaga petani, dan kesejahteraan petani.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dilaksanakan di tiga
Kapanewon, yaitu kapanewon Karangmojo (P3A Sri Mulyo), kapanewon Nglipar (P3A
Ngudi Rejeki), dan kapanewon Wonosari (P3A Marsudi Tani). Pemilihan tiga lokasi ini
dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan tiga wilayah terluas jaringan
irigasi dalam penyediaan air untuk lahan pertanian. Pemilihan P3A sebagai responden
berdasarkan keaktifan dan status P3A yang sudah berbadan hukum di lokasi jaringan irigasi
tersebut. Total responden sebanyak 67 orang yang merupakan anggota aktif dari P3A Sri
Mulyo, P3A Ngudi Rejeki, dan P3A Marsudi Tani. Penelitian dilaksanakan bulan Maret-
Juni 2025.

Variabel yang digunakan untuk mengetahui dampak WISMP terhadap ketahanan
pangan (Y) adalah produktivitas (X1), keberdayaan lembaga (X2), dan kesejahteraan petani
(X3). Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan kuisioner, kemudian diuji
dengan uji regresi linier berganda. Untuk mengetahui besarnya dampak WISMP terhadap
ketahanan pangan, hipotesis yang digunakan terhadap tiga variabel tersebut adalah:

Ho: tidak ada dampak signifikan WISMP terhadap ketahanan pangan

Ha: ada dampak signifikan WISMP terhadap ketahanan pangan

Uji hipotesis ditentukan dari nilai dignifikansinya, jika nilai p > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada dampak signifikan WISMP terhadap ketahanan
pangan. Namun jika p < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada dampak
signifikan WISMP terhadap ketahanan pangan. Selain nilai signifikansi, nilai R2 juga
menjadi indikator yang mengukur seberapa baik variabel produktivitas, keberdayaan
lembaga, dan kesejahteraan petani mampu menjelaskan atau memprediksi perubahan pada
variabel ketahanan pangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui dampak WISMP pada aspek
produktivitas usaha tani, keberdayaan lembaga P3A, dan kesejahteraan petani terhadap
ketahanan pangan. Variabel tersebut mencerminkan aspek utama dalam sistem pertanian
berkelanjutan yang menjadi sasaran dari program WISMP. Variabel produktivitas,
keberdayaan lembaga, dan kesejahteraan petani merupakan indikator antara yang
menjembatani intervensi program WISMP dengan hasil akhir berupa ketahanan pangan.
Tanpa peningkatan pada tiga aspek ini, ketahanan pangan sulit tercapai meskipun ada
dukungan infrastruktur irigasi.

Hubungan keterkaitan variabel produktivitas, keberdayaan lembaga, dan kesejahteraan
petani dengan ketahanan pangan dan WISMP adalah model kausal langsung dan tidak
langsung (model mediasi). WISMP tidak hanya memengaruhi ketahanan pangan secara
langsung, tetapi juga melalui variabel antara (intervening), yaitu produktivitas, keberdayaan
lembaga, dan kesejahteraan petani. Diagram hubungan variabel tersebut dapat dilihat pada
gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Diagram Hubungan Antar Variabel

WISMP berfokus pada peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan air irigasi,
yang secara langsung mempengaruhi produktivitas lahan pertanian. Peningkatan
produktivitas berarti peningkatan ketersediaan pangan di tingkat lokal dan nasional,
sedangkan ketahanan pangan (dimensi availability) sangat dipengaruhi oleh volume hasil
panen yang meningkat berkat irigasi yang handal. WISMP bertujuan memperkuat kapasitas
kelembagaan petani melalui pembentukan dan penguatan P3A (Perkumpulan Petani
Pemakai Air) sebagai pengelola irigasi berbasis masyarakat. Keberdayaan kelembagaan
mencakup kemampuan organisasi petani dalam pengambilan keputusan, pengelolaan air,
pemeliharaan infrastruktur, dan advokasi kebijakan. Lembaga petani yang kuat akan
menjamin distribusi air yang adil, pemeliharaan sistem irigasi yang berkelanjutan, dan
koordinasi antar petani. Hal ini berdampak pada keberlanjutan produksi pangan (dimensi
sustainability) dan aksesibilitas terhadap sarana produksi. Tujuan akhir dari WISMP adalah
meningkatkan kesejahteraan petani melalui efisiensi produksi dan peningkatan pendapatan.
Kesejahteraan diukur dari pendapatan, kepemilikan aset, akses layanan dasar, dan
kemampuan memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Kesejahteraan petani mempengaruhi
akses terhadap pangan (dimensi access), karena petani dengan pendapatan rendah seringkali
justru rentan terhadap kerawanan pangan. Hal ini juga berdampak pada utilization, karena
kesejahteraan mendukung pola konsumsi bergizi dan perilaku sehat. Hasil analisis uji regresi
linier berganda dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefﬁcwnstsd Coefficients ‘ Sig.
td.
B Error Beta
1 | (Constant) 1.427 0.312 4.574 0.000
Produktivitas (X;) 0.413 0.105 0.253 3.933 0.000
Keberdayaan lembaga (X>) 0.276 0.122 0.015 | 2.262 0.027
Kesejahteraan petani (X3) 0.091 0.110 0.039 | 0.827 0.411

a. Dependent Variable: Ketahanan pangan (Y)

Berdasarkan tabel 1 dapat diuraikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut:
Y=a+blXIl+b2X2+b3X3+e
Y =1,427+0,413 X1 +0,276 X2 + 0,091 X3 +¢

Nilai koefisien regresi untuk variabel produktivitas (X1) sebesar 0,413 menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) antara produktivitas dan
ketahanan pangan. Jika produktivitas usaha tani mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
ketahanan pangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,413 atau 41,3%, dengan asumsi
bahwa variabel lainnya tetap konstan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ketika
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petani mampu meningkatkan hasil panen per hektar, maka ketersediaan pangan di tingkat
rumah tangga pun meningkat, yang berdampak pada perbaikan dalam aspek akses,
konsumsi, dan stabilitas pangan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa
peningkatan produktivitas lahan berkorelasi positif dengan ketahanan pangan rumah tangga,
terutama di wilayah yang sangat bergantung pada hasil pertanian (Rahma et al., 2023).

Untuk variabel keberdayaan lembaga (X2), nilai koefisien regresi sebesar 0,276
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai p = 0,027 (p < 0,05) antara
keberdayaan lembaga dan ketahanan pangan. Jika keberdayaan lembaga mengalami
kenaikan sebesar 1%, maka ketahanan pangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,276 atau
27,6%, dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. Keberdayaan lembaga
mencakup kapasitas P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air), dalam mengelola sumber
daya, mengatur distribusi, serta memfasilitasi petani dalam akses informasi, teknologi, dan
kebutuhan petani dalam memakai air irigasi. Ketika P3A ini berfungsi secara efektif dan
berdaya, lembaga mampu menjadi perantara penting dalam penguatan sistem pangan lokal,
baik dari sisi produksi, distribusi, maupun konsumsi. Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2020), yang menyatakan bahwa kelembagaan lokal yang kuat
dapat memperkuat ketahanan pangan melalui peningkatan partisipasi masyarakat, koordinasi
distribusi input pertanian, serta pengelolaan pascapanen yang lebih baik. Keberdayaan
lembaga juga berkontribusi dalam memperluas akses terhadap program pemerintah, yang
secara tidak langsung berdampak pada peningkatan ketahanan pangan rumah tangga.

Variabel kesejahteraan petani (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,091
dengan nilai signifikansi p = 0,411, yang berarti tidak signifikan secara statistik (p > 0,05).
Hal ini berarti variabel kesejahteraan petani tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
ketahanan pangan, tetapi memberikan dampak yang positif. Jika kesejahteraan petani
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka ketahanan pangan akan mengalami kenaikan sebesar
0,091 atau 9,1%, dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. Meskipun arah
pengaruhnya positif, namun pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk
menyatakan bahwa kesejahteraan petani secara langsung memengaruhi ketahanan pangan
dalam model ini. Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Terdapat
variabel lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi ketahanan pangan, seperti
produktivitas atau keberdayaan lembaga, yang menyebabkan kontribusi kesejahteraan petani
menjadi tidak terlihat secara langsung dalam model regresi.

Indikator kesejahteraan petani yang digunakan dalam penelitian ini belum
mencerminkan secara utuh kondisi ekonomi dan sosial yang relevan terhadap akses pangan,
konsumsi, atau keberlanjutan pangan. Secara substansial, hasil ini menunjukkan bahwa
kesejahteraan petani saja tidak cukup menjadi penentu utama ketahanan pangan, terutama
apabila tidak disertai dengan dukungan kelembagaan, peningkatan hasil produksi, dan akses
terhadap infrastruktur, serta pasar. Artinya, meskipun petani merasa lebih sejahtera secara
umum, dilihat dari aspek kepemilikan aset, pengeluaran rumah tangga, dan Nilai Tukar
Petani (NTP), hal itu belum tentu berbanding lurus dengan pola konsumsi pangan yang lebih
baik, ketersediaan pangan yang memadai, atau stabilitas akses pangan sepanjang waktu.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Melisa et al. (2020), yang menyatakan bahwa hubungan
antara kesejahteraan petani dan ketahanan pangan seringkali tidak bersifat langsung,
melainkan dimediasi oleh faktor-faktor lain seperti partisipasi dalam kelompok tani,
diversifikasi usaha, atau akses terhadap program bantuan pangan dan kesehatan.

Hasil analisis korelasi ganda dari uji regresi linier berganda pada variabel
produktivitas (X1), keberdayaan lembaga (Xz2), dan kesejahteraan petani (X3) disajikan pada
tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Ganda
a . Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.792 0.627 0.611 0.437
a. Predictors: (Constant), Ketahanan pangan

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,627 menunjukkan bahwa sebesar 62,7%
variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu ketahanan pangan, dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang digunakan dalam model, yaitu produktivitas, keberdayaan
lembaga irigasi, dan kesejahteraan petani. Dengan kata lain, ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan fluktuasi atau
perubahan yang terjadi pada ketahanan pangan. Adapun sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Sementara itu, nilai F-hitung sebesar 39,108 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
0,05) menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun secara simultan signifikan secara
statistik, sehingga layak digunakan untuk memprediksi atau menjelaskan variabel ketahanan
pangan berdasarkan ketiga variabel independen tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi
syarat kelayakan model dan memiliki daya prediksi yang cukup kuat.

Upaya peningkatan ketahanan pangan melalui intervensi kebijakan perlu
mempertimbangkan strategi peningkatan produktivitas, seperti melalui penyediaan teknologi
pertanian tepat guna, penyuluhan intensif, peningkatan akses terhadap sarana produksi, serta
pengelolaan air irigasi yang efisien. Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut mendukung
hipotesis bahwa produktivitas pertanian memiliki pengaruh positif terhadap ketahanan
pangan petani di wilayah studi. Dalam kerangka pembangunan pedesaan yang
berkelanjutan, penguatan kelembagaan masyarakat menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan resilien pangan lokal. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk terus
mendorong pemberdayaan lembaga lokal melalui peningkatan kapasitas manajerial,
partisipasi anggota, dan kolaborasi lintas sektor.

Keberdayaan lembaga tidak hanya menjadi penopang keberhasilan program agribisnis
lokal, tetapi juga memainkan peran strategis dalam menjaga dan meningkatkan ketahanan
pangan masyarakat, terutama di wilayah-wilayah yang secara geografis dan sosial memiliki
kerentanan tinggi terhadap ketidakpastian pangan. Peningkatan kesejahteraan petani tetap
penting dalam jangka panjang, tetapi perlu diiringi oleh penguatan sistem pendukung
lainnya agar dapat berdampak nyata terhadap ketahanan pangan. Program intervensi yang
hanya fokus pada kesejahteraan ekonomi semata, tanpa memperkuat dimensi produksi,
distribusi, dan kelembagaan pangan, berisiko tidak menghasilkan perubahan signifikan
dalam status ketahanan pangan masyarakat.

KESIMPULAN

Ketahanan pangan dipengaruhi secara positif oleh tiga variabel utama, yaitu
produktivitas, keberdayaan lembaga, dan kesejahteraan petani. Koefisien regresi terbesar
terdapat pada variabel produktivitas, yaitu sebesar 0,413, yang berarti peningkatan
produktivitas pertanian memiliki pengaruh paling kuat dalam mendorong ketahanan pangan.
Keberdayaan lembaga memiliki koefisien sebesar 0,276, menunjukkan bahwa lembaga tani
yang kuat dan berfungsi optimal turut memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal.
Kesejahteraan petani juga berkontribusi positif meskipun pengaruhnya relatif kecil, dengan
koefisien 0,091. Nilai signifikansi variabel kesejateraan petani p = 0,411, yang berarti tidak
signifikan secara statistik (p > 0,05). Walaupun WISMP tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap ketahanan pangan melalui variabel kesejahteraan petani, namun WISMP

227 | Page



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175 JRIP Vol. 5 (2) Agustus 2025

memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan masyarakat Gunungkidul, terutama
melalui peningkatan produktivitas dan penguatan kelembagaan petani, meskipun upaya
peningkatan kesejahteraan petani tetap penting untuk diperkuat.
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